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ABSTRAK

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat tertentu. Secara teknis dalam pembuatan film melibatkan orang-orang yang
telah memilki kemampuan dibidang perfilman, salah satunya sutradara. Sutradara
merupakan seorang yang bertanggung jawab atas hasil visual baik secara naratif
maupun sinematik. Naratif yang diterapkan melalui adegan merupakan suatu
realisasi dari cerita yang telah dikonsep dan didukung dengan sinematik sebagai
penguat cerita. Konsep inilah yang diterapkan pada film “RANAM” (Looking For
Land).

Film “RANAM” (Looking For Land) merupakan sebuah cerita fiksi

berlatarbelakang daerah & menggunakan bahasa daerah. Film ini menceritakan
tentang seorang anak bernama Mlintang yang memiliki cita-cita menjadi seorang
pemain bola yang profesional namun semangat dan cita-citanya terhalang dengan
kondisi geografis (kampung terapung) yang tidak memungkinkan untuk Mlintang
bermain bola dan juga konflik keluarga dikarnakan ibunya yang menginginkan
Mlintang untuk menjadi seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) ketika besar nanti.
Tetapi, faktor tersebut tidak menyurutkan semangat Mlintang dan kawan-kawannya
meskipun harus berlatih diatas—perairan.._Di akhir cerita, Mlintang mampu
membuktikan kesuksesannya‘dan berhasil meraih restu dari Orang tuanya.
Film ini menggunakan konsep komposist dinamik sebagai bahasa visual untuk
menyampaikan cerita. Penerapan:komposisi dinamik juga sebagai suatu hal yang
ingin disampaikan sutradara;bahwa ada perubahan emosi para pemain yang
disesuaikan disetiap adegan untuk-memperkuat nilai film itu sendiri. Sutradara
menentukan posisi objek tersebut ke dalam frame-nya sesuai tuntutan naratif serta
estetik.

Kata Kunci : Sutradara, Film Fiksi Ranam, Komposisi Dinamik
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat tertentu. Secara teknis dalam pembuatan film melibatkan orang-orang
yang telah memilki kemampuan dibidang perfilman, salah satunya sutradara.
Sutradara merupakan seorang yang bertanggung jawab atas hasil visual baik
secara naratif maupun sinematik. Naratif yang diterapkan melalui adegan
merupakan suatu realisasi dari cerita yang telah dikonsep dan didukung dengan
sinematik sebagai penguat cerita.

Pengalaman menjadi sebuah inspirasi dalam pembuatan karya yang
berjudul “Ranam-Looking Fer~Land’, “merupakan sebuah kritik pesan yang
disampaikan oleh sutradara terhadap suatu kondisi sosial. Film “Ranam-Looking
For Land” mengangkat isu keseharian,/dalam kehidupan keluarga di daerah
pedalaman yaitu di Melintang.(desa apung) Kalimantan Timur, bercerita tentang
orang tua yang menginginkan anaknya“untuk mendapatkan masa depan yang
cerah (gaji tetap/pensiun) ketika dewasa nanti. Namun tidak dipungkiri bahwa
setiap anak mempunyai cita — cita semasa kecilnya, yang tak terwujud
dikarenakan sang anak akan mengubur mimpinya semasa kecil ketika dewasa
nanti dan mengikuti keinginan orang tuanya. Film dirasa tepat menjadi sebuah
media untuk menceritakan kisah tentang sebuah keinginan dan perjuangan cita —
cita, hubungan orang tua dengan seorang anak membuat kegelisahan tersendiri
bagi beberapa keluarga. Film merupakan bentuk semua dari kehidupan dengan
simbol-simbol dan aktivitas imajinatif juga kekuatan teknologi. Tercipta sebuah
pesan yang menunjukan realitas yang memberikan harmoni ataupun sekedar
menghibur.

Semua penjelasan di atas sebagai awal landasan pembuatan karya film
berjudul “RANAM” (Looking For Land). Cara hidup yang bisa dikatakan berbeda

dari kebiasaan manusia hidup di daratan, menjadikan sebuah ketertarikan dalam
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pembuatan karya. Seorang pemain bola profesional Mitra Kukar yang bernama
Arman Kardi (Ayah) mengalami cedera fatal yang membuatnya tidak bisa
bermain bola lagi dan trauma yang cukup berat, sehingga kedua alasan tersebut
membuatnya meninggalkan kota dan memutuskan untuk tinggal disebuah desa
terapung bersama istrinya. Arman Kardi dan istrinya di karuniani seorang anak
laki-laki yang ternyata mewarisi bakat bermain bola dari ayahnya yang sangat
kental sejak kecil. Mlintang adalah anak laki-laki yang memiliki cita-cita dan
semangat yang besar menjadi pemain sepak bola yang profesional namun
semangat dan cita-citanya terhalang dengan kondisi geografis (kampung terapung)
yang tidak memungkinkan untuk Mlintang bermain bola dan juga konflik
keluarga dikarnakan ibunya yang menginginkan Mlintang untuk menjadi seorang
Pegawai Negeri Sipil (PNS) ketika besar nanti. Ide penciptaan ini berawal dari
problematika dari masyarakat setempat yang sangat menyukai sepakbola, akan
tetapi tempat sarana untuk betmain bola di Desa Danau Melintang (Desa Apung)
sangatlah minim, hanya ketika air'sungai Mahakam surut yaitu 2 kali dalam 1
tahun. Kondisi ini karena lingkungan. hidup mereka diatas sungai dan daratan
hanya terlihat hanya ketika aw sungai surut: Kondisi tersebut tidak bertahan lama
hingga air pasang atau naik kembali-daratan pun hilang, sedangkan jika ingin
menuju daratan dan ke lokasi bermain bola di Kota sangatlah jauh dengan
memakan waktu 1 jam jarak tempuh dengan menggunakan kendaraan. Kondisi
demikian membuat warga setempat akhirnya bersama-sama membuat lapangan
futsal diujung desa agar dapat selalu bermain bola tanpa mengkhawatirkan air
sungai Mahakam menjadi pasang atau surut. Film merupakan bentuk semua dari
kehidupan dengan kehidupan dengan simbol—simbol dan aktivitas imajinatif juga
kekuatan teknologi. Tercipta sebuah pesan yang menunjukan realitas yang
memberikan harmoni ataupun sekedar menghibur. Penonton tidak hanya di
sajikan cerita dengan dramatik serta adegan yang kuat di film fiksi “RANAM”
namun memberikan pengalaman menonton yang berbeda dari segi visual dengan
penerapan komposisi dinamik yang dihadirkan oleh sutradara sebagai visualisasi
konflik bantin Mlintang dewasa menghadapi pertandingan debut menjadi pemain

sepakbola profesional dan Mlintang kecil memiliki hubungan yang tidak harmonis
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kepada ibunya, pada dasarnya film adalah bahasa visual. Sutradara terlebih dahulu
merancang komposisi dinamik dengan tujuan adanya perubahan emosi para
pemain yang disesuaikan disetiap adegan yang memperkuat nilai film itu sendiri.
Sutradara harus menentukan posisi objek tersebut ke dalam frame-nya sesuai
tuntutan naratif serta estetik. Sutradara harus selalu memikirkan dan
memperhitungkan komposisi frame secara penyeluruh, terlebih jika objeknya

begerak serta posisi kamera berpindah.

Banyak faktor- faktor estetika harus dipertimbangkan dalam pemilihan
angle kamera yang tepat. Semua elemen komposisional: para pemain,
property, peralatan rumah, setting, latar belakang, kendaraan, dll, harus
dipelajari dengan mengingat akan gerakan — gerakan pemain dan action
secara umum. Objek — objek harus ditata untuk memberikan fasilitas
kepada pengadeganan yang cocok dan peluang bagi pemotretan. (Biran,

1986:108).

Efek yang ditimbulkan oleh konsep, sutradara dengan menggunakan
komposisi dinamik akan memberikan kesan 'informasi terhadap penonton ada
jarak dan tidak akrabnya antara kedua karakter utama disepanjang film karena ada
sebuah konflik yang sangat. besar diantara kedua karakter utama. Selain
bertanggung jawab terhadap cerita dan adegan sutradara juga wajib memikirkan
konteks visual secara sinematik untuk menjunjung kekuatan cerita, lewat sebuah
komposisi dinamik didalam sebuah shot yang disajikan secara visual disanalah
sutradara akan mengatakan sesuatu kepada penonton tentang sebuah peristiwa

yang dialami karakter utama didalam sebuah film.

B. IDE PENCIPTAAN

Gagasan cerita film fiksi “RANAM” (Looking For Land) adalah dari
pengalaman orang lain. Ide cerita lahir ketika melihat semangat dari masyarakat
yang membangun sebuah lapangan sepakbola diatas air demi mewujudkan
keinginan dan kecintaan masyarakat Danau Melintang terhadap sepakbola.
Dahulunya ketika masyarakat Danau Melintang ingin bermain bola, mereka harus
menyusuri sungai menuju daratan mencapai 20 menit dan 1 jam menuju lapangan

sepakbola. Kemudian pokok bahasan tersebut yang akhirnya menjadikan film ini
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menyajikan cerita yang unik, ringan namun sangat dekat dengan kehidupan
sebagian masyarakat luas khususnya yang sudah memiliki keluarga dan hidup
dikalangan yang penuh dengan problematika sosial.

Film ini mengisahkan cerita yang berjudul “RANAM” (Looking For Land).
Kata “RANAM” yang diartikan dalam bahasa Kutai adalah “Air” dan “Looking
For Land” yang diartikan dalam bahasa Indonesia adalah “Mencari Daratan”
sebagai judul di ambil dari konflik utama dalam masalah ini. “RANAM” (Looking
For Land) bercerita tentang seorang laki-laki bernama Mlintang (21 tahun) yang
baru menjadi pemain sepakbola profesional, ketika debut pertama kalinya bermain
Mlintang melihat lapangan yang begitu ramai dan luas ia teringat dimana 9 tahun
yang lalu waktu kecilnya bersama ke 4 kawannya susah sekali mencari tempat
bermain bola karena di desanya yang berada di atas sungai Mahakam sehingga
membuat Mlintang dan ke empat kawannya tersebut memutuskan untuk bermain
sepak bola di tanah terlarang yang di percayai warga setempat.

Film ini nantinya akan.menjelaskan ketidak seimbangan antara cita — cita
Mlintang dengan lingkungan, konflik yang terjadi antara Mlintang dan orang
tuanya menjadi jalan cerita utama. Namun _sepanjang perjalanan didalam film
semua akan diselesaikan satu persatuy sampai pada akhir cerita menemukan
jawaban yang tepat untuk membangun keakraban diantara ibu dan anak. Film
selain menampilkan bagian dari visual yang menarik, penggunaan bahasa juga
menjadi sebuah keseimbangan dalam karya, walaupun terkadang ada film yang
tidak menggunakan dialog. Bahasa merupakan salah satu konsep karya ini, karena
bahasa merupakan bagian dari penyampai pesan kondisi sosial, dalam film ini
menggunakan bahasa Kutai (bahasa daerah). Seperti halnya di judul film ini yaitu
“Ranam”, salah satu dari bahasa daerah (Kutai) yang digunakan sebagai salah
satu daya tarik. “Ranam’ dalam bahasa Kutai memiliki arti air, air sebagai salah
satu permasalahan atau konflik, memiliki makna yang dekat dengan lingkungan
atau alam. Penggunaan bahasa daerah juga memiliki pesan lebih mendalam secara
emosional karena dengan menggunakan bahasa daerah diharapkan penonton dapat

merasakan emosi secara lebih dekat.
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Sutradara memiliki konsep secara visual dengan menerapkan komposisi
dinamik sebagai salah satu penguat cerita karena sutradara ingin menunjukan
suatu adegan yang dibuat dramatik dapat diimbangi dengan sinematografi untuk
membangun konflik batin tokoh agar dapat dirasakan oleh penonton semakin
kuat. Hal tersebut didasari pengalaman menonton film “Pele” yang dijadikan
sebagai salah satu referensi. Komposisi dinamik dirasa tepat sebagai

penggambaran konflik batin tokoh.
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENCIPTAAN

Tujuan dari penyunting gambar Film Pendek “RANAM” (Looking For Land)”
antara lain sebagai berikut:
1. Menciptakan sebuah karya film dengan visualisasi konflik cerita dengan
unsur teori komposisi dinamik.
2. Memperkenalkan budaya-tekal - Kutai hulu, Kalimantan Timur melalui film

fiksi.

Manfaat dari film pendek “RANAM” (Looking For Land)” antara lain sebagai
berikut :
1. Menciptakan sebuah karya audio visual dengan tontonan film yang
edukatif dengan cerita bertema keluarga.
2. Mengaplikasikan ekspresi dalam bentuk ilmu yang dapat menjadi
sumbangan karya agar dapat memberi motivasi kepada calon sineas agar

membuat karya yang bersifat edukatif dan kedaerahan.
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IV. TINJAUAN KARYA

Berikut adalah tinjauan karya yang digunakan sebagai acuan refrensi

dalam penciptaan Film Fiksi “RANAM” (Looking For Land) :

1. Film Pele

A BOY WITH NOTHING
WHO CHANGED EVERYTHING.

D= .

L BIRTH OF A LEGEND

Gambar 1.1 poster film Pele: Birth of a Legend
Sumber : http://www.imdb.com/title/tt0995868/

Sutradara . Jeff Zimbalist, Michael Zimbalist
Produser : Brian Grazer, Ivan Orlic

Penulis naskah . Jeff Zimbalist, Michael Zimbalist
Pemain : Kevin de Paula, Vincent D'Onoftio,
Musik : A. R. Rahman

Sinematrografi : Matthew Libatique

Editor : Glen Scantlebury, Naomi Geraghty

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tanggal Rilis : May 6, 2016 (United States)

Durasi : 107 minutes

Film biografi olahraga berjudul “Pelé: Birth of a Legend’ ini merupakan
film yang bercerita tentang kisah dari seorang pesepakbola profesional dan juga
legenda hidup asal Brazil bernama Pelé. Kisah berawal dari Pelé remaja yang
berasal dari kota kumuh Sao Paolo dan membawa Brazil bersinar serta menjuarai
piala dunia pada tahun 1958 untuk pertama kali dan sejarah Pelé yang tampil
sebagai pemain termuda dalam final piala dunia yaitu di usia 17 tahun 249 hari.
Film ini di jadikan refrensi pembuatan film “RANAM” (Looking For Land) pada
perjalanan cerita ketika Mlintang dewasa teringat ke masa kecilnya. Film ini juga
memberi kesempatan penonton untuk tersenyum dan berpikir. Film Pele dipilih
karena kesamaan dalam genre filmi:yang di angkat menjadi bentuk didalam
filmnya tersendiri, namun juga lebih kepada bentuk komposisi dinamik yang
diaplikasikan didalam film Pele. Sudah dibuktikan juga didalam film Pele bahwa
komposisi dinamik bisa digunakan antuk film bergenre Drama Sport, tentunya
penggunaan komposisi dinamik didalam film “RANAM” (Looking For Land)
akan sangat mendukung elemen visua! dan berefek pada drama di dalam film

dengan baik.

Gambar 1.2. Screenshot Pele menendang bola dalam film Pele dengan menggunakan
komposisi dinamik
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Gambar 1.3. Screenshot Pele menggiring bola dan melewati lawan dalam film Pele dengan
menggunakan teknik komposisi dinamik

Gambar 1.4. Screenshot Pele menendang boladi udara dalam film Pele dengan menggunakan
teknik kompesist dinamik

2. Film “Laskar Pelangi”

Sutradara : Riri Riza

Produser : Mira Lesmana

Penulis : Riri Riza, Mira Lesmana, Andrea Hirata
Pemeran : Cut Mini, Ikranagara, Slamet Rahardjo Djarot
Musik : Titi Syuman, Aksan Syuman

Tanggal rilis : 26 September 2008 (Indonesia)

Durasi : 125 menit

Bahasa : Indonesia
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Gambar, 1.5-posterfilmaskar pelangi
Sumber : http://milesfilms:net/laskar-pelangi/

Film ini bercerita tentang kehidupan 10 anak dari keluarga miskin yang
bersekolah (SD dan SMP) di sebuah sekolah Muhammadiyah di Belitung yang
penuh dengan keterbatasan dan menyebut diri mereka sebagai Laskar Pelangi.
Keterbatasan yang ada bukan membuat mereka putus asa, tetapi malah membuat

mereka terpacu untuk dapat melakukan sesuatu yang lebih baik.

Gambar 1.6. Screenshot Karakter tokoh dalam film Laskar Pelangi
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Gambar 1.7. Screenshot Karakter tokoh dalam film Laskar Pelangi

Film Laskar Pelangi dipilih sebagai tinjauan karya karena secara cerita
memiliki beberapa kesamaan, namun tidak hanya itu secara emosi, pengadeganan
dan karakter yang ada didalam film “RANAM” (Looking For Land) hampir sama
dengan didalam film Laskar Pelangi. Laskar Pelangi sebagai tinjauan karya secara
umum akan dapat sengat membantu Sutradara dan Aktor film “RANAM” (Looking
For Land) untuk mencapai konsep yang sudah| dibuat secara naratif dan estetik
agar film dapat terwujud. Beberapa teknik dan aturan yang digunakan untuk
mencapai jenis penyunting gambar.tesebut yaitu aturan 180°, shot / Reverse-shot,
Eyeline Match, Establshing / Reestablishing Shot, Match on Action, Point of View
Cutting, dan Cut in & Cut Away.

3. Film “Goal !”’

Sutradara : Danny Cannon

Produser : Matt Barrelle, Mark Huffam

Penulis : Adrian Butchart, Dick Clement, Ian La Frenais
Pemeran : Kuno Becker, Alessandro Nivola, Marcel Iures
Tanggal rilis : 30 September 2005 UK

Durasi : 118 menit

Bahasa : Inggris
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EVERY DREAM HAS A BEGINNING

o

Gambar 1.8 poster film Goal!
Sumber : http://www.imdb.com/title/tt0380389/

Film ini bercerita seorang anak Meksiko yang bernama Santiago Muiiez
yang bercita — cita ingin menjadi pemain sepakbola akan tetapi keinginan
Santiago harus terkubur karena hubungan antara Santiago dengan ayahnya tidak
baik dan ayah hanya ingin Santiago menjadi pemotong rumput seperti dirinya.
Akhirnya tekad dan cita — cita Santiago terwujud untuk menjadi pemain sepak
bola profesional akan tetapi Santiago juga mendapat berita buruk tentang ayah
Santiago yang meninggal ketika debut pertama santi menjadi pemain bola
profesional. Film Goal ! dipilih kerana kesamaan genre film yang di angkat
menjadi bentuk didalam filmnya sendiri. namun lebih kepada cara pengaplikasian

komposisi dinamik, handheld dan konsep cahaya available light. Jika dilihat
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didalam film Goal ! semua teknik tersebut digunakan dan diaplikasikan didalam
film dan semua teknik tersebut digunakan juga didalam film “RANAM” (Looking
For Land).
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